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ABSTRAK 

 

 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang dihadapi Indonesia dan dipengaruhi oleh 

banyak faktor seperti pengangguran, pendidikan, dan kesehatan serta faktor lainnya. Penelitian 

ini mengkaji pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka, Rata-rata Lama Sekolah, dan Angka 

Harapan Hidup terhadap Tingkat Kemiskinan di Indonesia periode 2019-2023. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terbuka, rata-rata lama sekolah, 

dan angka harapan hidup terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan pendekatan analisis regresi data panel dengan aplikasi Eviews 12. 

Berdasarkan uji Chow dan uji Hausman mendapat hasil bahwa model terbaik adalah Fixed 

Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan secara parsial bahwa tingkat 

pengangguran terbuka dan angka harapan hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan, sementara rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka, rata-rata lama sekolah, dan 

angka harapan hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Kata Kunci: Tingkat Kemiskinan; Tingkat Pengangguran Terbuka; Rata-Rata Lama Sekolah; 

Angka Harapan Hidup  
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RINGKASAN 

 
1. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang mencerminkan ketimpangan sosial, 

kegagalan pembangunan ekonomi, serta berpengaruh terhadap berbagai aspek seperti 

pendidikan, kesehatan, dan stabilitas sosial. Di Indonesia, kemiskinan masih menjadi tantangan 

besar meskipun mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Pandemi COVID-19 

sempat meningkatkan angka kemiskinan dan pengangguran secara signifikan, namun tren 

tersebut mulai membaik seiring pemulihan ekonomi. 

 Beberapa faktor utama yang mempengaruhi kemiskinan di antaranya adalah 

pengangguran, rendahnya tingkat pendidikan, keterbatasan akses layanan kesehatan, serta 

ketimpangan pembangunan antar wilayah. Provinsi-provinsi seperti Papua, NTT, dan Maluku 

masih mencatat tingkat kemiskinan yang tinggi akibat keterisolasian geografis dan minimnya 

infrastruktur. 

 Upaya pengentasan kemiskinan perlu dilakukan secara menyeluruh dengan fokus pada 

penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendidikan, peningkatan layanan kesehatan dan 

pembangunan infrastruktur yang merata. Pendidikan dan kesehatan yang baik secara tidak 

langsung meningkatkan produktivitas masyarakat, sementara pengangguran yang tinggi justru 

memperburuk kemiskinan. Oleh karena itu, kebijakan yang holistik dan berkelanjutan sangat 

diperlukan agar kesejahteraan masyarakat dapat meningkat secara merata di seluruh wilayah 

Indonesia. 

2. Permasalahan 

Merujuk data Badan Pusat Statistik (BPS) periode 2019-2023, jumlah pengangguran 

mengalami peningkatan dengan lonjakan tajam pada masa pandemi COVID-19. Rata-rata lama 

sekolah juga terus meningkat hingga mencapai 8,77 tahun pada 2023, dan angka harapan hidup 

juga naik hingga 73,93 tahun. Meski begitu, tingkat kemiskinan masih cukup tinggi dengan 



 
 

ix 
 

peningkatan signifikan pada tahun 2021 akibat pandemi. Hal tersebut menunjukkan pengaruh 

pengangguran, pendidikan, kesehatan pada kemiskinan memerlukan analisis yang lebih dalam. 

Maka diperlukan penelitian lebih lanjut dan terbaru dengan periode 2019-2023 untuk 

mengetahui pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka, Rata-rata Lama Sekolah, dan Angka 

Harapan Hidup terhadap Tingkat Kemiskinan di Indonesia. 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yakni sebagai berikut: 

a. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap 

tingkat kemiskinan di Indonesia. 

b. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia 

c. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh angka harapan hidup terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia. 

4. Metode Penelitian 

 Penelitian memanfaatkan deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia berupa data 

panel, yaitu kombinasi antara data runtun waktu 2019 hingga 2023 dan data silang yang 

mencakup 34 provinsi di Indonesia. Dalam penelitian ini, perangkat lunak Eviews 12 

digunakan untuk menganalisis data. Model regresi data panel yang digunakan untuk 

menganalisis korelasi variabel independen dengan variabel dependen. 

5. Hasil  

Berdasarkan hasil uji chow dan uji hausman didapati model regresi yang terpilih adalah 

Fixed Effect Model (FEM) yang menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan dan angka harapan hidup 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Sedangkan rata-rata lama 

sekolah tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Dengan variabel 

tingkat kemiskinan mampu diterangkan oleh tingkat pengangguran terbuka, rata-rata lama 

sekolah, dan angka harapan hidup  sebesar 99,56% sedangkan sisanya sebesar 0,44% lainnya 

dijabarkan oleh variabel lain. 

6. Kesimpulan 

Tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia, karena tingginya pengangguran mengurangi pendapatan rumah 

tangga dan meningkatkan kemiskinan, terutama di daerah perkotaan dan pedesaan yang 
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terbatas lapangan pekerjaan. Sementara itu, rata-rata lama sekolah berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan, karena meskipun ada peningkatan lama sekolah 

kualitas pendidikan yang tidak merata dan keterbatasan akses pekerjaan layak membatasi 

dampaknya. Di sisi lain, angka harapan hidup berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan, peningkatan angka harapan hidup mencerminkan perbaikan layanan kesehatan 

yang berdampak positif pada kesejahteraan produktivitas, sehingga turut menurunkan tingkat 

kemiskinan di Indonesia. 

7. Saran 

Pemerintah perlu memperkuat kebijakan penciptaan lapangan kerja dan program 

pelatihan keterampilan untuk mengurangi pengangguran yang berdampak langsung pada 

kemiskinan. Meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dengan relevansi kurikulum dan 

penguatan pendidikan vokasi, juga penting meskipun tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan. Selain itu, peningkatan layanan kesehatan melalui perbaikan infrastruktur dan 

akses yang lebih baik akan membantu memperpanjang harapan hidup dan mengurangi 

kemiskinan. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi variabel lain dan faktor lokal 

yang mempengaruhi efektivitas kebijakan pengentasan kemiskinan.  



 
 

xi 
 

DAFTAR ISI 

 
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ..................................... Error! Bookmark not defined. 

PERTANGGUNGJAWABAN TUGAS AKHIR .................................................................... ii 

LEMBAR YURIDIS ............................................................................................................... ii 

UCAPAN TERIMA KASIH ...................................................................................................iv 

ABSTRAK............................................................................................................................ vii 

RINGKASAN ...................................................................................................................... viii 

DAFTAR ISI ..........................................................................................................................xi 

DAFTAR TABEL................................................................................................................. xii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................................... xiii 

 

1. PENDAHULUAN ........................................................................................................... 2 

2. KAJIAN LITERATUR .................................................................................................... 7 

2.1 Landasan Teori ......................................................................................................... 7 

2.2 Tinjauan Empiris ...................................................................................................... 8 

2.3 Kerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian ........................................................ 9 

3. METODE PENELITIAN ............................................................................................... 10 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................................................... 13 

4.1 Hasil Penelitian ...................................................................................................... 13 

4.1.1 Uji Regresi Panel................................................................................................ 14 

4.1.2 Uji Chow ............................................................................................................ 14 

4.1.3 Uji Hausman ...................................................................................................... 14 

4.1.4 Uji Regresi Data Panel ....................................................................................... 15 

4.1.5 Uji t .................................................................................................................... 15 

4.1.6 Uji F ................................................................................................................... 16 

4.1.7 Uji R2 ................................................................................................................. 16 

4.3 Pembahasan............................................................................................................ 17 

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI ............................................................................ 20 

 

DAFTAR RUJUKAN ............................................................................................................ 22 

LAMPIRAN .......................................................................................................................... 25 

 



 
 

xii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif ................................................................................................. 13 

Tabel 4.2 Hasil Uji Chow ...................................................................................................... 14 

Tabel 4.3 Hasil Uji Hausman ................................................................................................. 14 

Tabel 4.4 Hasil Regresi Data Panel ........................................................................................ 15 

Tabel 4. 5 Uji t ....................................................................................................................... 15 

Tabel 4. 6 Uji F ...................................................................................................................... 16 

Tabel 4. 7 Uji R2 .................................................................................................................... 16 

Tabel 4. 8 Uji Multikolinieritas .............................................................................................. 16 

Tabel 4. 9 Uji Heteroskedastisitas .......................................................................................... 17 

  



 
 

xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1 Persentase Tingkat Kemiskinan ............................................................................ 3 

Gambar 1.2 Tingkat Pengangguran Terbuka ............................................................................ 4 

Gambar 1.3 Rata-Rata Lama Sekolah ...................................................................................... 5 

Gambar 1. 4 Angka Harapan Hidup ......................................................................................... 6 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian........................................................................... 9 

 

 

 





 

1 
 

MENGUAK PENGARUH TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA, 

RATA-RATA LAMA SEKOLAH, DAN ANGKA HARAPAN HIDUP 

TERHADAP TINGKAT KEMISKINAN DI INDONESIA 

 

Melly Eliyani 

Universitas, Tanjungpura 

 

ABSTRACT 

Poverty is a problem faced by Indonesia and is influenced by many factors such as unemployment, 

education, and health, as well as other factors. This study examines the impact of the open unemployment 

rate, average length of schooling, and life expectancy on the poverty rate in Indonesia for the period 

2019-2023. This study aims to analyze the impact of the open unemployment rate, average years of 

schooling, and life expectancy on the poverty rate in Indonesia. The method used is quantitative with a 

panel data regression with the Eviews 12 application. Based on the results of the panel data calculations 

in the study, after conducting the Chow test and the Hausman test, it was found that the best model is 

the Fixed Effect Model (FEM). The research results show partially that the open unemployment rate and 

life expectancy have a significant impact on the poverty rate, while the average length of schooling does 

not have a significant impact. Simultaneously, the research results indicate that the open unemployment 

rate, average years of schooling, and life expectancy have a significant impact on the poverty rate in 

Indonesia. 

Keywords: Poverty; Open Unemployment Rate; Average Length of Schooling; Life Expectancy. 

 

ABSTRAK 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang dihadapi Indonesia dan dipengaruhi oleh banyak faktor 

seperti pengangguran, pendidikan, dan kesehatan serta faktor lainnya. Penelitian ini mengkaji pengaruh 

Tingkat Pengangguran Terbuka, Rata-rata Lama Sekolah, dan Angka Harapan Hidup terhadap Tingkat 

Kemiskinan di Indonesia periode 2019-2023. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

tingkat pengangguran terbuka, rata-rata lama sekolah, dan angka harapan hidup terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan analisis regresi 

data panel dengan aplikasi Eviews 12. Berdasarkan uji Chow dan uji Hausman mendapat hasil bahwa 

model terbaik adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan secara parsial bahwa 

tingkat pengangguran terbuka dan angka harapan hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan, sementara rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka, rata-rata lama sekolah, dan angka harapan 

hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Kata Kunci: Tingkat Kemiskinan; Tingkat Pengangguran Terbuka; Rata-Rata Lama Sekolah; Angka 

Harapan Hidup. 

 

 

 

 

 

1 
b1011201051@student.untan.ac.id

 



2  Eliyani 

 

1. PENDAHULUAN 

 Kemiskinan termasuk dalam kategori permasalahan utama yang berdampak pada 

sektor sosial dan ekonomi yang dihadapi oleh banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Kemiskinan tidak hanya mencerminkan ketidakmampuan individu atau kelompok dalam 

memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga menjadi indikator ketimpangan sosial dan kegagalan 

pembangunan ekonomi. Permasalahan ini memiliki dampak luas, selain menjadi isu dalam 

bidang ekonomi, kemiskinan juga memberikan dampak signifikan terhadap sektor kesehatan, 

pendidikan, serta stabilitas sosial dan politik. Untuk itu, diperlukan wawasan yang luas terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan guna merumuskan kebijakan yang efektif untuk 

mengatasinya. 

 Tingkat kemiskinan suatu daerah berkorelasi erat dengan keberhasilan pembangunan 

ekonomi yang berlangsung di wilayah tersebut. Standar internasional yang ditetpkan oleh Bank 

Dunia menyatakan bahwa kemiskinan ekstrem terjadi apabila pendapatan harian individu 

berada di bawah US$2,15, sedangkan di tingkat nasional, BPS menetapkan garis kemiskinan 

sebesar Rp595.242 per kapita per bulan. Todaro (2011) menyatakan bahwa pendapatan yang 

rendah menyebabkan ketimpangan distribusi pendapatan dan menurunnya standar hidup. 

Selain itu, kemiskinan juga berdampak pada aspek psikologis, sosial, dan peluang ekonomi 

masyarakat yang terdampak. Menurut Nurkse, ukuran kemiskinan dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga jenis utama yaitu: 

1. Kemiskinan Absolut 

Kemiskinan absolut merujuk pada kondisi ketika pendapatan individu berada di bawah 

garis kemiskinan yang ditetapkan sehingga tidak mampu mencukupi kebutuhan dasar 

seperti sandang, pangan, dan papan. 

2. Kemiskinan relatif 

Kemiskinan relatif menggambarkan situasi di mana seseorang telah dapat memenuhi 

kebutuhan dasar hidupnya, namun tingkat kesejahteraannya masih berada di bawah 

standar rata-rata masyarakat di lingkungannya. 

3. Kemiskinan Kultural 

Kemiskinan kultural merujuk pada keadaan di mana individu atau kelompok 

masyarakat enggan berupaya meningkatkan taraf hidupnya, meskipun terdapat akses 

terhadap bantuan atau peluang perbaikan dari luar. 

 Kemiskinan menjadi isu yang rumit meskipun ada penurunan signifikan dalam 

beberapa dekade terakhir. Berbagai faktor seperti tingkat pendidikan yang rendah, keterbatasan 

akses terhadap layanan kesehatan, kurangnya lapangan pekerjaan, serta ketidakmerataan 

pembangunan wilayah menjadi penyebab utama tingginya tingkat kemiskinan di Indonesia. 

Ketimpangan ini tampak nyata antara wilayah perkotaan dan perdesaan, di mana infrastruktur 

yang kurang memadai di daerah terpencil memperburuk kondisi masyarakat miskin. 

 Peran pemerintah dalam keterlibatan mengatasi kemiskinan menjadi sangat penting. 
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Kebijakan yang dirancang harus bersifat holistik dan berkelanjutan, mencakup peningkatan 

akses pendidikan, perbaikan layanan kesehatan, penciptaan lapangan kerja, serta pemerataan 

pembangunan infrastruktur. Dengan demikian, diharapkan tingkat kemiskinan di Indonesia 

dapat terus ditekan, sehingga kesejahteraan masyarakat dapat meningkat secara merata. 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 

Gambar 1.1 Persentase Tingkat Kemiskinan 

 Berdasarkan gambar 1.1 peningkatan kemiskinan terus terjadi pada periode 2019 

hingga 2023, umumnya penyebab kemiskinan muncul dari kebiasaan masyarakat yang malas 

untuk mencari pekerjaan. Tingkat kemiskinan di Indonesia meningkat sebesar 10.14% pada 

tahun 2021 yang merupakan angka kemiskinan tertinggi.  BPS mencatat bahwa  peningkatan 

ini disebabkan oleh pengaruh pandemi Covid-19 yang menimpa penjuru dunia mencakup 

Indonesia, pemerintah menerapkan kebijakan pembatasan sosial untuk mengendalikan 

penyebaran virus yang mengakibatkan terganggunya aktivitas ekonomi. Aktivitas bisnis 

terhenti, banyak perusahaan gulung tikar, dan sejumlah besar pekerja kehilangan mata 

pencaharian. Perbaikan kondisi ekonomi berdampak pada penurunan tingkat kemiskinan. Pada 

tahun 2022, tingkat kemiskinan berkurang menjadi 9,54% dan terus menurun hingga 9,36% 

pada tahun 2023. Meskipun secara nasional tingkat kemiskinan menunjukkan tren penurunan, 

beberapa provinsi di Indonesia masih menghadapi tantangan kemiskinan yang signifikan. 

Berdasarkan data terbaru, lima provinsi dengan tingkat kemiskinan tertinggi adalah Papua 

dengan persentase penduduk miskin sebesar 26,03%, disusul oleh Papua Barat sebesar 20,49%, 

Nusa Tenggara Timur (NTT) mencapai 19,96%, Maluku berada pada angka 16,42%, dan 

Gorontalo mencatatkan 15,15%. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap tingginya angka 

kemiskinan di daerah ini meliputi keterbatasan dalam mengakses pendidikan, layanan 

kesehatan, sarana infrastruktur, dan peluang ekonomi. Selain itu, kondisi geografis yang sulit 

dijangkau dan ketimpangan pembangunan juga memperparah kondisi sosial-ekonomi 

masyarakat. Untuk itu, strategi yang efektif dalam mengatasi kemiskinan perlu dirancang  lebih 

komprehensif, seperti peningkatan akses pendidikan berkualitas, perbaikan layanan kesehatan, 

pengembangan infrastruktur yang merata, serta penciptaan peluang ekonomi yang 

berkelanjutan agar masyarakat di daerah tersebut dapat keluar dari lingkaran kemiskinan. 

 Pengangguran menjadi salah satu faktor utama penyebab kemiskinan. Tingginya 

tingkat pengangguran menghambat pendapatan, akses pendidikan, dan layanan kesehatan, 
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yang berdampak langsung pada kemiskinan. Ketimpangan akses pendidikan masih menjadi 

hambatan dalam upaya pengentasan kemiskinan. Pengangguran yang berkepanjangan tidak 

hanya mengakibatkan hilangnya sumber pendapatan individu, tetapi juga mempengaruhi 

kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. Selain itu, tingginya tingkat pengangguran dapat 

memperburuk ketimpangan sosial dan memicu berbagai permasalahan sosial, seperti 

meningkatnya angka kriminalitas serta rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan ekonomi. 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 

Gambar 1.2 Tingkat Pengangguran Terbuka 

 Tingkat pengangguran terbuka menunjukkan persentase angkatan kerja yang tidak 

memiliki pekerjaan tetapi aktif mencari pekerjaan. Tingkat pengangguran yang tinggi 

mencerminkan rendahnya serapan tenaga kerja dalam perekonomian, yang pada akhirnya 

berdampak pada meningkatnya angka kemiskinan. Tingkat pengangguran di Indonesia tahun 

2019 sampai 2023 menunjukkan tren peningkatan. Peningkatan pengangguran ini berdampak 

langsung pada naiknya angka kemiskinan, melalui kurangnya pendapatan seseorang, 

minimnya akses ke pendidikan, serta perawatan kesehatan dan kenaikan total angkatan kerja 

setiap tahun tanpa diselaraskan pada pertumbuhan lapangan kerja yang sesuai memperparah 

kondisi pengangguran, sehingga menambah beban ekonomi dan sosial di masyarakat. Pada 

tahun 2019, tingkat kemiskinan tercatat sebesar 4,98% namun, jumlah ini mengalami kenaikan 

pada tahun 2021 menjadi 6,26%. Peningkatan tersebut dipicu oleh munculnya pandemi 

COVID-19 yang memicu krisis ekonomi serius, sehingga banyak perusahaan di Indonesia 

terpaksa melangsungkan pemutusan hubungan kerja (PHK) secara massal, peningkatan angka 

pengangguran ini berdampak langsung pada peningkatan kemiskinan. 

 Rendahnya tingkat pendidikan tidak hanya mempengaruhi kemampuan individu untuk 

memperoleh pekerjaan, tetapi juga membatasi akses mereka terhadap peluang ekonomi yang 

lebih baik. Kondisi ini sangat terlihat di kawasan permukiman kumuh, di mana akses terhadap 

fasilitas pendidikan seringkali terbatas, baik dari segi kualitas maupun ketersediaannya. 

Kurangnya pendidikan formal membuat banyak penduduk di wilayah tersebut tidak 

mempunyai kemampuan dasar yang diperlukan untuk bersaing di pasar kerja. Pendidikan yang 

rendah juga menyebabkan rendahnya literasi keuangan dan keterampilan profesional yang 

membatasi individu untuk berwirausaha atau memanfaatkan peluang ekonomi lainnya. 
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Menguak Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka, Rata-

Rata Lama Sekolah dan Angka Harapan Hidup Terhadap 

Tingkat Kemiskan Di Indonesia  5 
 

 
 

 Tingkat pendidikan suatu wilayah dapat diukur melalui indikator rata-rata lama 

sekolah. Pendidikan yang rendah membatasi kesempatan kerja dan potensi pendapatan 

masyarakat, yang pada akhir nya dapat memperburuk kondisi kemiskinan. 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 

Gambar 1.3 Rata-Rata Lama Sekolah 

 Berdasarkan gambar 1.3 Rata-rata lama sekolah di Indonesia memperlihatkan  

peningkatan setiap tahunnya dari 2019 hingga 2023 yang secara langsung mempengaruhi 

tingkat kemiskinan. Menurut Haughton (2009) pendidikan memiliki kontribusi dalam 

mengentaskan kemiskinan. Mengurangi total siswa yang putus sekolah ialah langka utama 

dalam menciptakan sumber daya manusia berkualitas, sebab putus sekolah mampu 

menghambat kemajuan siswa dalam mengejar pendidikannya. Pendidikan merupakan elemen 

kunci dalam menciptakan sumber daya manusia berkualitas, putus sekolah dapat menghambat 

perkembangan siswa dalam mengejar pendidikan mereka. Pendidikan tinggi dapat 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang dapat mempercepat produktivitas kerja. 

Kondisi rata-rata lama sekolah tercatat  sebanyak 8,34% pada tahun 2019 dan meningkat secara 

signifikan hingga mencapai 8,55% pada tahun 2020. Pada tahun 2021, angka ini mencapai 

8,6% dan meningkat lagi menjadi 8,77% pada tahun 2023. 

 Kesehatan jadi faktor yang mempengaruhi kemiskinan, menjadi aspek penting dalam 

menunjang keberhasilan pada pembangunan di suatu daerah dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan menjadi standar minimum yang harus dimiliki oleh semua 

orang. Angka harapan hidup merupakan tolak ukur dari perkembangan tingkat kesehatan 

penduduk dan menjadi ukuran dalam hal kependudukan yang penting karena berkaitan dengan 

kualitas masyarakat di suatu negara. 

 Angka harapan hidup menggambarkan kualitas kesehatan masyarakat dalam suatu 

wilayah. Kesehatan yang buruk berdampak pada produktivitas tenaga kerja dan meningkatkan 

beban ekonomi keluarga yang pada akhirnya dapat memperparah kondisi kemiskinan. Kondisi 

kesehatan yang optimal berkontribusi pada peningkatan produktivitas kerja individu, 

meningkatkan pendapatan, serta mengurangi biaya kesehatan yang dapat membebani keuangan 

keluarga. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 

Gambar 1. 4 Angka Harapan Hidup 

 Berdasarkan gambar 1.4 Angka harapan hidup di Indonesia pada tahun 2019 ialah 

71,34 tahun, bertambah sampai 73,93 tahun dalam tahun 2023. Angka yang cukup besar, 

memperlihatkan rata-rata banyak tahun digapai seseorang sepanjang hidup cukup tinggi. 

Angka harapan hidup dapat dikatakan berdampak tidak langsung pada kemiskinan, 

dikarenakan saat terjadinya permasalahan kesehatan fisik, psikologi, atau sosial yang akan 

berdampak kepada kinerja daya fokus pada individu yang berarti jika penurunan daya fokus 

individu menurun maka akan mengganggu aktivitas sehari-hari individu tersebut dan akan 

menghambat dalam memenuhi kebutuhan hidup.  

 Merujuk data Badan Pusat Statistik (BPS) periode 2019-2023, jumlah pengangguran 

mengalami peningkatan dengan lonjakan tajam pada masa pandemi COVID-19. Rata-rata lama 

sekolah juga terus meningkat hingga mencapai 8,77 tahun pada 2023, dan angka harapan hidup 

juga naik hingga 73,93 tahun. Meski begitu, tingkat kemiskinan masih cukup tinggi dengan 

peningkatan signifikan pada tahun 2021 akibat pandemi. Hal tersebut menunjukkan pengaruh 

pengangguran, pendidikan, kesehatan pada kemiskinan memerlukan analisis yang lebih dalam. 

Maka diperlukan penelitian lebih lanjut dan terbaru dengan periode 2019-2023 untuk 

mengetahui pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka, Rata-rata Lama Sekolah, dan Angka 

Harapan Hidup terhadap Tingkat Kemiskinan di Indonesia. 

Penelitian ini memiliki tujuan yakni sebagai berikut: 

d. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap 

tingkat kemiskinan di Indonesia. 

e. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia 

f. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh angka harapan hidup terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia. 
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